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Abstrak. This study aims to determine the influence of non-physical work environment and work 

engagement on employee job satisfaction at PT Tampah Boga Nusantara in South Tangerang City. This 

research method used quantitative research methods. The data collection method used was a questionnaire 

survey. The population used in this study consisted of 80 employees. The sampling technique used saturated 

sampling, and obtained a sample of 80 respondents. Data analysis techniques used are validity test, 

reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, correlation coefficient, simple 

linear regression, multiple linear regression, coefficient of determination, and hypothesis testing. The 

hypothesis testing partially on the variable of non-physical environment (X1) obtained a calculated t-value 

> table t-value (12,677 > 1,991), which is also reinforced by a significance value of 0.000 < 0.05. This 

means that non-physical environment (X1) has a significant effect on employee job satisfaction. Partial 

hypothesis testing of the work engagement variable (X2) obtained a calculated t-value > table t-value 

(12,625 > 1,991), which is also reinforced by a significance value of 0.000 < 0.05. This means that the 

work engagement (X2) has a significant effect on employee job satisfaction. Simultaneous hypothesis testing 

obtained a calculated t-value > table t-value (160,713  > 3.120), which is also reinforced by a significance 

value of 0.000 < 0.05. Thus, it can be said that the non-physical work environment and work engagement 

simultaneously have a significant effect on employee job satisfaction. The coefficient of determination 

obtained an R Square value of 0.671, meaning the non-physical work environment and work engagement 

together contribute a 67.1% influence on employee job satisfaction. 

Keywords: Non-Physical Work Environment, Work Engagement, Employee Job Satisfaction.. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik dan work 

engagement terhadap kepuasan kerja karja karyawan pada PT Tampah Boga Nusantara Kota Tangerang 

Selatan. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket kuesioner. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 80 karyawan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel berjumlah 80 responden. 

Teknik analisis data yang digunakan, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitas, koefisien korelasi, regresi linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis secara parsial variabel lingkungan kerja non fisilk (X1) 

diperoleh nilai t hitung > t tabel (12,677 > 1,991), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Artinya lingkungan kerja non fisik (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial variabel work engagement (X2) diperoleh nilai t hitung > t tabel (12,625 

> 1,991), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya work engagement (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh 

nilai t hitung > t tabel (160,713 > 3,120), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Maka dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja non fisik dan work engagement berperngaruh signifikan 

secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. Koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 

0,671 artinya lingkungan kerja non fisik dan work engagement secara bersama-sama memiliki kontribusi 

pengaruh sebesar 67,1 % terhadap kepuasan kerja karyawan 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Non Fisik, Work Engagement, Kepuasan Kerja Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

PT. Tampah Boga Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang makanan 

khususnya jajan tradisional. Mengusung tema konsep modern dalam menyajikan jajanan 

tradisional membuat produknya banyak digemari oleh pecinta jajanan pasar yang merindukan 

jajanan tradisional di era banyaknya jajanan kekinian sehingga produk mereka tetap relevan di 

berbagai kalangan 

Selain menerima pemesanan dimuka (pre order), konsumen juga dapat membeli secara 

langsung dengan datang ke toko yang berlokasi di Bintaro dan Gandaria. Akses pembelian yang 

fleksibel tersebut menuntut perusahaan untuk memiliki karyawan yang mampu memberikan 

pelayanan optimal, baik dalam memproses pesanan maupun melayani pelanggan yang datang 

langsung ke toko. Situasi ini membuat peran karyawan menjadi sangat penting karena kualitas 

pelayanan yang diberikan tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis, tetapi juga 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan kondisi psikologis karyawan. Oleh karena itu, kepuasan 

kerja menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur kualitas hubungan antara karyawan 

dengan organisasi 

 
Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan terhadap 20 karyawan PT Tampah Boga 

Nusantara, diperoleh gambaran awal mengenai tingkat kepuasan kerja karyawan. Dapat dilihat 

bahwa sebagian besar karyawan merasa pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dengan keahlian 

dan kemampuan yang dimiliki. Selain itu, hubungan dengan atasan juga terjalin dengan baik, 

yang dapat dilihat pada hasil pra survei di atas menunjukkan bahwa atasan memberikan arahan 

yang jelas dalam bekerja. Hal ini mengindikasikan komunikasi antara bawahan dan atasan terjalin 

dengan cukup baik. Komunikasi merupakan kunci penting dalam sebuah organisasi agar 

pekerjaan dapat berjalan lancar, terutama karena pekerjaan dilakukan lintas divisi. 

Namun demikian, pada pernyataan yang membahas rekan kerja, hampir setengah karyawan 

merasa bahwa rekan kerja tidak selalu membantu saat ada kesulitan. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh adanya komunikasi atau keterbukaan antar karyawan yang tidak tersampaikan 

dengan jelas, atau karena beban kerja individu yang cukup berat sehingga mengakibatkan 

kesulitan dalam membantu rekan kerja lainnya. Hal ini tercermin dari kurang optimalnya 

dukungan antar rekan kerja, komunikasi yang belum berjalan secara efektif, serta 

ketidakseimbangan pembagian beban kerja. Dalam pelaksanaannya, pembagian tugas yang 

kurang jelas menyebabkan sebagian karyawan menerima beban kerja yang lebih berat 

dibandingkan rekan kerja lainnya. Pada praktik di lapangan, sebelum proses produksi dimulai, 

staf produksi seharusnya terlebih dahulu melakukan proses pengemasan (packing) pesanan. 

Namun demikian, pelaksanaan tugas tersebut belum berjalan secara optimal karena tidak seluruh 

staf produksi terlibat dalam proses packing. Kondisi ini diperparah dengan kurang efektifnya 
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komunikasi antar staf dan mengakibatkan koordinasi kerja menjadi terhambat. Akibatnya, kerja 

sama tim menjadi kurang optimal dan menimbulkan persepsi ketidakjelasan pembagian tugas dan 

tanggung jawab kerja di kalangan karyawan hal tersebut diperparah dengan kurangnya 

keterbukaan dan koordinasi antar karyawan sehingga memengaruhi kualitas kerja sama tim. 

Dalam beberapa kondisi, permasalahan yang terjadi tidak dikomunikasikan secara langsung 

kepada rekan kerja lainnya melainkan disampaikan secara tidak langsung melalui media seperti 

menyindir melalui sosial media. Pola komunikasi seperti ini berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman, memperlemah hubungan interpersonal, dan menghambat terciptanya suasana 

kerja yang harmonis dan kondusif. Karyawan pun dapat merasa terbebani secara psikologis, 

kemudian berpotensi menurunkan kepuasan kerja dan keterlibatan kerja (work engagement) 

karyawan 

 
Penilaian Key Performance Indicator (KPI) individual digunakan untuk mengukur tingkat 

pencapaian kinerja setiap karyawan berdasarkan standar yang telah ditetapkan perusahaan. 

Kategori penilaian KPI pada PT Tampah Boga Nusantara terdiri dari lima tingkat, mulai dari A 

(istimewa) hingga E (kurang) di mana masing-masing memiliki rentang bobot nilai tertentu. 

Penilaian ini dilakukan secara berkala untuk memastikan kinerja karyawan tetap selaras 

dengan tujuan dan target perusahaan. Selain itu, KPI menjadi dasar bagi manajemen 

dalam pengambilan keputusan terkait evaluasi kinerja, pengembangan karyawan, serta 

pemberian penghargaan. Dengan adanya KPI yang terstruktur, perusahaan dapat 

memantau peningkatan maupun penurunan kinerja karyawan secara sistematis. Sistem ini 

membantu perusahaan menilai kontribusi, efektivitas, serta kualitas kerja karyawan secara 

objektif. Hal ini dapat menunjukkan keterlibatan karyawan terhadap tugas yang diberikan, 

hubungan interpersonal, serta tanggung jawab terhadap pekerjaan yang telah dilakukan. 

Ketidakjelasan dalam penerapan KPI dapat menimbulkan ketidakpuasan karyawan 

 
Berdasarkan tabel 1.3 tersebut, penilaian key performance indicator (KPI) lingkungan kerja 

non fisik pada PT Tampah Boga Nusantara Kota Tangerang Selatan menunjukkan adanya 

peningkatan dan penurunan kinerja dalam tiga tahun terakhir. Pada indikator konflik antar rekan 

kerja (peer support index), terlihat penurunan skor dari tahun 2022 sebesar 60 menjadi 55 pada 



 
 
 

   
Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Dan Work Engagement Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada 

PT Tampah Boga Nusantara Kota Tangerang Selatan 

706        JIEM  - VOLUME 4, NO. 2, FEBRUARI 2026   

 
 
 

tahun 2024 dan masuk kategori “cukup”. Penurunan ini mengindikasikan bahwa tingkat konflik 

internal masih cukup tinggi 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.4 menunjukkan bahwa ketahanan dalam menghadapi 

tekanan kerjaan mengalami peningkatan yang berarti bahwa karyawan semakin mampu 

beradaptasi dengan tekanan kerja dan menjaga produktivitasnya dari tahun ke tahun walaupun 

masih harus diperbaiki agar tidak mengalami penurunan di tahun mendatang. Pada tingkat fokus 

dalam menyelesaikan pesanan juga mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2022 dari skor 

80 menjadi skor 84 pada tahun 2025. Kenaikan ini berarti adanya peningkatan disiplin operasional 

dalam memenuhi target pesanan dan waktu penyelesaian. Namun,  komitmen terhadap tugas dan 

perusahaan mengalami penurunan yang berarti karyawan tidak terikat secara emosional dan hanya 

menyelesaikan kewajiban. 

Karyawan menyelesaikan proses pembuatan atau pengemasan produk sebatas untuk 

memenuhi target jumlah produksi harian tanpa memperhatikan aspek kerapian, ketepatan waktu, 

dan kualitas hasil kerja secara optimal. Dalam praktiknya, masih sering ditemukan kelalaian pada 

tahap pengemasan, seperti produk yang seharusnya dikemas per satuan, kelengkapan kartu 

ucapan, maupun pita yang terlewat, sehingga menimbulkan keluhan dari konsumen. Selain itu, 

ketika terjadi keterlambatan produksi atau kekurangan tenaga kerja, sebagian karyawan belum 

menunjukkan inisiatif untuk membantu mempercepat proses kerja dan cenderung segera 

meninggalkan area kerja setelah jam kerja berakhir. Kondisi tersebut mencerminkan rendahnya 

tingkat keterikatan emosional karyawan terhadap pekerjaan dan tujuan perusahaan 

 

 

KAJIAN TEORI 

Kepuasan Kerja 

Menurut Afandi (2021:73) “Kepuasan kerja adalah suatu efektivitas atau respons 

emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan 

merupakan konsep tunggal”. Kepuasan kerja menurut Elbadiansyah (2019:78) merupakan “suatu 

pedoman yang berasal dari pemikiran seseorang baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif 

tentang pekerjaannya terhadap pekerjaannya”. Kepuasan kerja adalah kondisi emosional positif 

yang dihasilkan dari penilaian seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja mencakup 

berbagai aspek seperti gaji, kondisi kerja, hubungan dengan rekan kerja, serta kesempatan untuk 

berkembang (Romdoni & Veritia, 2025). 

 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan Kerja adalah tempat di mana karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap kinerja karyawan dalam 

sebuah perusahaan karena dapat mempengaruhi terhadap tinggi rendahnya kepuasan kerja 

karyawan. Menurut Afandi (2021:66) “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

para pekerja/karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan 
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pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal, di mana dalam lingkungan kerja 

tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas yang 

dibebankan kepada karyawan guna meningkatkan kerja karyawan dalam suatu perusahaan.” 

 

Work engagement 

Menurut Canibano dalam Mahin (2019) “work engagement merupakan keadaan dimana 

karyawan terlibat dan antusias dalam pekerjaan”. Menurut Lockwood dalam Sukoco, dkk (2020) 

menjelaskan work engagement sebagai suatu keadaan dimana seseorang mampu berkomitmen 

dengan organisasi baik secara emosional maupun intelektual. Menurut Wijayati & Rahman 

(2022) “Work engagement merupakan hubungan positif yang saling menguntungkan antara 

karyawan dan organisasi yang akan mengarah pada partisipasi yang lebih dinamis terkait dengan 

kinerja karyawan dalam beban tugas yang ditugaskan di tempat kerja”. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2023:16) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pasa filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti dan populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu dimana penelitian mengambil sampel dari suatu populasi 

Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah atau 

bukan buatan. Peneliti melakukan pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, 

test, wawancara terstruktur dan lain sebagainya. Penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk menguji lingkungan kerja non fisik dan work engagement terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT Tampah Boga Nusantara Kota Tangerang Selatan 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 10 pernyataan untuk variabel lingkungan 

kerja non fisik (X1) seluruh pernyataan terbukti valid. Hasil dari r hitung setiap pernyataan untuk 

variabel lingkungan kerja non fisik (X1) lebih besar dari 0,2199. Maka dapat disimpulkan variabel 

lingkungan kerja non fisik adalah valid, karena r hitung terendah adalah 0,717 lebih besar dari r tabel 

0,2199 
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Berdasarkan data pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 10 pernyataan untuk variabel work 

engagement (X2) seluruh pernyataan terbukti valid. Hasil dari r hitung setiap pernyataan untuk 

variabel work engagement (X2) lebih besar dari 0,2199. Maka dapat disimpulkan variabel work 

engagement adalah valid, karena r hitung terendah adalah 0,635 lebih besar dari r tabel 0,2199 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa dari 10 pernyataan untuk variabel kepuasan 

kerja karyawan (Y) seluruh pernyataan terbukti valid. Hasil dari r hitung setiap pernyataan untuk 

variabel kepuasan kerja karyawan (Y) lebih besar dari 0,2199. Maka dapat disimpulkan variabel 

kepuasan kerja karyawan adalah valid, karena r hitung terendah adalah 0,608 lebih besar dari r tabel 

0,2199 

 
Uji Reliabilitas  
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Berdasarkan data pada tabel 4.8 dapat dilihat variabel lingkungan kerja non fisik (X1), work 

engagement (X2), dan kepuasan kerja karyawan (Y) mendapatkan hasil cronbach alpha > dari 

standar cronbach alpha yaitu 0,60. Maka dapat disimpulkan variabel lingkungan kerja non fisik 

(X1), work engagement (X2), dan kepuasan kerja karyawan (Y) dinyatakan reliable. Uji tersebut 

dinyatakan valid karena lebih banyak responden yang memilik setuju dan sangat setuju, maka 

mengakibatkan Cronbach’s Alpha > 0,60. 

 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan oleh 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa nilai residual atas dasar penelitian telah berdistribusi secara normal atau 

memenuhi syarat uji normalitas 

 
 

Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.10 di atas dari hasil uji multikolinieritas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel lingkungan kerja non fisik dan work engagement memiliki nilai tolerance sebesar 0,234 

dan nilai VIF sebesar 4,267. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada 

kedua variabel independen dikarenakan nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga layak 

digunakan dalam model regresi untuk menguji pengaruhnya terhadap variabel dependen 
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Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil gambar 4.7 dapat dilihat bahwa tidak ada pola tertentu karena titik-titik 

menyebar tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk 

sebuah pola yang jelas. Dengan demikian disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedistisitas 

dalam penelitian ini 

 
 

Analisis Regresi Linier 

 
1. Nilai konstanta a sebesar 2,093 menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan kerja 

non fisik (X1) dan work engagement (X2) tidak ada atau = 0, maka nilai variabel 

kepuasan kerja karyawan (Y) adalah sebesar 2,093 

2. Nilai koefisien lingkungan kerja non fisik (X1) sebesar 0,469 menunjukkan bahwa 

setiap penambahan 1 (satu) poin pada variabel lingkungan kerja non fisik, maka hal 

itu akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,469 

3. Nilai koefisien work engagement (X2) sebesar 0,450 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan 1 (satu) poin pada variabel work engagement, maka hal itu akan 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,450 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Berdasarkan pada tabel 4.20 di atas diperoleh nilai koefisien korelasi secara simultan 

sebesar 0,847 jika dilihat pada tabel ter sebutnilai interval koefisien korelasinya berada pada 

interval 0,800-1,000 artinya lingkungan kerja non fisik (X1) dan work engagement (X2) memiliki 

pengaruh yang Sangat Kuat terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
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Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan pada tabel 4.23, diperoleh nilai koefisien determinasi secara parsial sebesar 0,717 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik (X1) dan work engagement 

(X2) memiliki kontribusi terhadap variabel kepuasan kerja karyawan (Y) sebesar 71,7%. 

Sedangkan sisanya sebesar (100% - 71,7%) =  28,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dilakukan dalam penelitian ini 

 

Pengujian Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.24, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 12,677 > 1,991, yang 

mengindikasikan bahwa semakin baik lingkungan kerja non fisik yang dirasakan 

karyawan, maka tingkat kepuasan kerja yang dimiliki juga akan semakin meningkat. Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau 0,00 < 0,05. Dengan demikian  maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan kerja non fisik (X1) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y). 
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.25, diperoleh nilai t hitung > t table atau 12,625 > 1,991, hal tersebut 

juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau 0,00 < 0,05. Dengan demikian maka H0  

ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara Work 

Engagement (X2) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y). 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26, diperoleh nilai F hitung > F table  atau 160,713 > 3,12, 

hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,05 atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

silmutan antara lingkungan kerja non fisik (X1) dan work engagement (X2) terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan (Y). 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh lingkungan kerja non fisik dan work engagement terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT Tampah Boga Nusantara Kota Tangerang Selatan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut 

1. Work engagement berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan dengan nilai persamaan regresi Y = 5,648 + 0,852X2. Nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0,819, artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat 

kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,671 atau sebesar 67,1%. Uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t table atau 12,625 > 1,991. Dengan demikian maka H0  ditolak dan 

H2 diterima, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara work 

engagement terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

2. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan dengan nilai persamaan regresi Y = 3,683 + 0,871X1. Nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0,821, artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat 

kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,673 atau sebesar 67,3%. Uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t table atau 12,677 > 1,991. Dengan demikian maka H0  ditolak dan 
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H1 diterima, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara 

lingkungan kerja non fisik (X1) terhadap kepuasan kerja karyawan (y). 

3. Lingkungan kerja non fisik dan work engagement secara silmutan berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai persamaan regresi Y = 2,093 + 

0,469X1 + 0,450X2,  nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,847, artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya sebesar 0,717 atau sebesar 71,7%. Uji hipotesis diperoleh F hitung > F table atau 

160,713 > 3,120. Dengan demikian maka H0  ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja non fisik dan 

work engagement terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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